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A. MEMAHAMI HAKIKAT MANUSIA 

Manusia memiliki sifat khusus dengan kelebihannya dibandingkan 

spesies lain, termasuk nafsu yang berlebihan (sifat setan), 

ketaatan/ketundukan (sifat malaikat), dan akal. Oleh karena itu, manusia 

merupakan makhluk paling ideal yang pernah diciptakan Allah SWT. 

Manusia adalah makhluk ingin tahu yang ingin mempelajari segalanya. Oleh 

karena itu, mereka tidak hanya bertanya tentang hal-hal di luar diri mereka 

sendiri tetapi juga tentang diri mereka sendiri. Manusia telah berusaha untuk 

mengenal diri mereka sendiri selama perjalanan ruang dan waktu. Banyak 

metode (akal sehat, ilmiah, filosofis, dan religius) digunakan untuk 

mempelajari sifat manusia dari berbagai sudut (biologi, sosiologi, 

antropobiologi, psikologi, politik). Manusia mengikuti jalur pendidikan untuk 

memuaskan rasa ingin tahunya. Manusia dapat menambah pengetahuannya 

dan mempelajari hal-hal baru melalui pendidikan (Aryati, 2018). 

Manusia menunjukkan keragaman dalam berbagai cara dalam kehidupan 

nyata, termasuk dalam hal karakteristik fisik, kelas sosial, dan preferensi 

makanan. Hal yang mendasar ini memberikan martabat yang unik kepada 

orang-orang sebagai orang yang berbeda dari yang lain, dan berbagai 

persamaan yang merupakan sifat yang melekat pada setiap manusia yang 

disebut sebagai kodrat manusia. 

Tujuan metafisika, dan lebih khusus lagi antropologi (antropologi 

filosofis) adalah untuk menjelaskan sifat manusia. Filsafat antropologis 

mencari asumsi atau gagasan mendasar tentang manusia, mencari ciri-ciri 

mendasar yang secara mendasar (bukan secara bertahap) membedakan 

manusia dari makhluk lain, antara lain: (1) asal usul keberadaan manusia, yang 

menanyakan apakah keberadaan manusia hanyalah sebuah kebetulan di dunia 

ini sebagai hasil evolusi atau ciptaan Tuhan; (2) struktur metafisik manusia, 

yang menanyakan apakah komponen esensial seseorang adalah tubuh atau 

jiwanya, atau keduanya; dan (3) berbagai ciri dan makna keberadaan manusia 

di dunia, diantaranya individualitas dan sosialitas. 
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B. ASPEK HAKIKAT MANUSIA 

1. Manusia sebagai makhluk Tuhan 

Kesempurnaan manusia dihasilkan dari peran dan tanggung jawab mereka 

sebagai khalifah di planet ini. Kitab suci menggunakan berbagai 

terminologi, termasuk Turab, Thien, Shal-shal, dan Sualalah, untuk 

menjelaskan asal-usul manusia di daerah tersebut. Subyek yang memiliki 

kesadaran (consciousness) dan kesadaran diri adalah manusia (self 

awareness). Oleh karena itu, manusia adalah subjek yang sadar akan 

keberadaannya dan mampu membedakan dirinya dengan yang lain 

(objek). 

Menurut J. Donald Butler (1968), manusia tidak hanya bertanya-tanya 

tentang asal usul dunia tempat dia berada, tetapi juga tentang asal usul 

keberadaannya sendiri. Ada dua pandangan filosofis yang bertentangan 

tentang penciptaan alam semesta yaitu evolusionisme dan kreasionisme. 

Menurut evolusionisme, alam semesta eksis secara independen dari 

pencipta atau prima causa, dan alam semesta berevolusi dari alam dengan 

sendirinya sebagai hasil evolusi. Alternatifnya, kreasionisme mengklaim 

bahwa alam semesta diciptakan oleh Penyebab atau Kepribadian Kreatif 

yang kita sebut sebagai Tuhan (Agustin et al., 2021). 

2. Manusia sebagai kesatuan tubuh-roh 

Kelebihan yang dimiliki oleh manusia dibanding dengan makhluk lainnya 

adalah bahwa manusia di samping berunsur jasmani, ia juga berunsur 

ruhani (dual nature) (Rahman, 2018). Filsuf tidak setuju atas dasar 

metafisik kemanusiaan. Satu kesatuan tubuh-roh meliuti Materialisme, 

idealisme, dan dualisme (Agustin et al., 2021) yaitu: 

a. Materialisme 

Ide-ide materialis seperti Julien de La Mettrie dan Ludwig Feuerbach 

menyimpang dari kenyataan seperti yang dialami atau dirasakan 

sendiri. Akibatnya, satu-satunya yang ada di alam semesta atau 

realitas ini adalah materi. Karena kita adalah bagian dari alam 

semesta, kita tidak unik dari alam lainnya. Manusia rentan terhadap 

hukum alam, seperti hukum kualitas, sebab akibat, dan stimulus-

respons, karena mereka adalah bagian dari alam semesta. Agar 

mekanisme perilaku (stimulus response) menjadi lebih efisien, 

manusia dipandang sebagai produk dari cabang evolusi teratas alam 
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Potensi merupakan fitah manusia yang dapat dikembangkan dalam 

proses pendidikan. Potensi merupakan pemberian Allah Swt kepada 

hambanya. Potensi adalah optimalisasi kemampuan yang dilakukan oleh 

manusia untuk mendapatkan performa terbaik dari apa yang dimiliki 

(Jonathan A. Smith, 2021). Ada5 potensi manusia yang diberikan kepadanya. 

Lima potensi tersebut adalah potensi jasmani (psychomotoric), 

potensi mental intelektual (intellectual quotient atau IQ), potensi mental 

spiritual (spiritual quotient atau SQ), potensi social emosional 

(emotional quotient atau EQ), dan potensi ketahanan mental atau daya 

juang (adversity quotient atau AQ) (Aswirna & Fahmi, 2015). Penjelasan 

masing-masing hakikat pontensi manusia tersebut disampaikan di bawah ini:  

 

 

A. POTENSI JASMANI ATAU FISIK (PSYCHOMOTORIC) 

Potensi ini terlihat semenjak manusia lahir ke dunia (Tabroni, 2019). 

Allah Swt menciptkan manusia dalam bentuk yang sempurna (Imam Tabroni 

et al., 2022). Kesempurnaan makhluk Allah bernama manusia tertuang dalam 

firmanNya Swt dalam QS. At-Tin ayat 4: 

 

نَ فىِٓ أحَْسَنِ تقَْوِيم   نسََٰ   لقَدَْ خَلقَْناَ ٱلِْْ

 

Allah Swt menciptakan manusia dalam bentuk terbaik (Tabroni & 

Purnamasari, 2022). Jika dibandingkan dengan ciptaan Allah Swt yang 

lainnya, maka manusia memiliki bentuk fisik yang sempurna. Potensi ini dapat 

dikembangkan oleh manusia itu sendiri dengan aktivitas yang yang diminati 

(Haroen, 2014). Setiap organ tubuh memiliki fungsi yang stabil (Robins et al., 

2009). Dominasi fisik akan mucul berdasarkan karakteristiknya. Sebagai 

contoh, kekuatan tangan akan lebih dominan dari pada kaki jika diupayakan 

kekuatan itu pada titik tangan (Ariani, 2013). Bentuk dan otot tangan terlihat 

kuat dan mampu mengangkat beban yang tidak mampu diangkat oleh tangan 

orang lain (Ryckman, 2012).  

Bentuk dan fungsi struktur tubuh dapat dikembangkan oleh pemiliknya 

jika dilatih dan dikembangkan pada tahap tertentu. Kesehatan fisik dapat 

dilatih dengan olah raga, kekuatan pandangan mata dapat dilatih dengan 

menerima sinar mata hari pagi, kesehatan gigi dapat dipelihara dengan 
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melakukan sikat gigi secara teratur (Freiberg, 1998). Contoh tersebut 

merupakan dasar anggota badan manusia merupakan potensi yang dapat 

dikembangkan oleh mereka sesuai dengan keingina dan kemampuannya. 

 

 

B. POTENSI MENTAL INTELEKTUAL (INTELLECTUAL QUOTIE

NT ATAU IQ) 

Potensi ini berkaitan dengan kecerdasan otak manusia (Aswirna & Fahmi, 

2015). Kecerdasan ini merupakan fitrah yang diciptkan oleh Allah Swt untuk 

manusia agar dapat menggunakan daya nalarnya untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi (Nurjanah & Tabroni, 2022). Selain itu, potensi 

ini digunakan dan dioptimalkan untuk mengembangkan kemampuan manusia 

agar kehidupan yang dijalani menjadi mudah, cepat dan bermanfaat (Broman 

et al., 2017). Optimalisasi potensi ini dilakukan pada otak kiri. Adalah 

kemampuan matematis yang berfungsi untuk menghitung, mengukur, dan 

memprediksi melalui gejala yang terjadi (Schunk, 2015).  

Potensi mental intelektual terasa langsung dampaknya melalui pelatihan 

bidak teknik tertentu. Gedung pencakar langit, kereta listrik, tol langit kota, 

inovasi irigasi, pengembangan energi baru terbarukan adalah deretan hasil 

manusia yang mampu mengoptimalkan fungsi mental intelektualnya. Potensi 

ini dioptimalkan melalui pendidikan dan pelatihan yang terencana, terpogram, 

dan berkelanjutan. 

 

 

C. POTENSI MENTAL SPIRITUAL (SPIRITUAL QUOTIENT ATAU 

SQ) 

Jika potensi mental intelektual fokus pada optimalisai akal, maka potensi 

spritual lebih pada optimalisasi fungsi jiwa untuk memahami sesama dan fakta 

yang berkembang melalui nalar kearifan dan hikmah. Terkadang potensi ini 

bersambung dari pengembangan potensi akal namun juga dapat terpotong 

sama sekali. Kemampuan jiwa dalam memahami kebaikan tidak selalu sejajar 

dengan jalur terusan kemampuan akal. Seringkali ditemukan daya nalar tinggi 

sehingga mampu menguasai teknologi namun membahayakan manusia, nihil 

manfaat bagi manusia (Imam Tabroni & Rahmania, 2022). Kemampuan 

ekonomi manusai sehingga mampu bertengger menjadi manusia terkaya di 
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A. PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS No.20 tahun 

2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif, kreatif dan inovatif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata 

‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini 

mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa 

definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia) menjelaskan tentang pengertian 

pendidikan yaitu: Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-

anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya.(Sofyan, 4ntonsofyan@gmail.com, t.t.) 

Hal serupa juga ditegaskan oleh Imam AL-Ghazali, bahwa Pengertian 

pendidikan adalah proses me-manusia-kan manusia sejak masa kejadiannya 

sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan 

dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajaran itu 

menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri 

kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.(Liputan6.com, 2021) 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, karena di mana pun dan kapanpun di dunia terdapat Pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri, yaitu u tuk membudayakan manusia atau untuk 

memuliakan kemanusiaan manusia. Untuk terlaksananya pendidikan dengan 

baik dan tepat, diperlukan suatu ilmu yang mengkaji secara mendalam 

bagaimana harusnya Pendidikan itu dilaksanakan. Ilmu yang menjadi dasar 

tersebut haruslah yang telah teruji kebenaran dan keampuhannya. Ilmu 

tersebut adalah ilmu Pendidikan. Pendidikan tanpa ilmu Pendidikan akan 

menimbulkan kecelakaan Pendidikan.(Syafril & Zelhendri Zen, 2017) 
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Meskipun Pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap 

kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang 

dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat dan bahkan individu 

menyebabkan perbedaan penyelenggara kegiatan Pendidikan tersebut. 

Dengan demikian selain dari bersifat universal, Pendidikan juga bersifat 

nasional. Sifat nasionalnya akan mewarnai penyelenggaraan Pendidikan 

bangsa. 

Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang 

makna dan pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya 

perubahan. Perubahan itu didasarkan atas berbagai temuan dan perubahan di 

lapangan yang berkaitan dengan semakin bertambahnya komponen sistem 

pendidikan yang ada. Berkembangnya pola pikir para ahli pendidikan, 

pengelola pendidikan dan pengamat pendidikan yang membuahkan teori-teori 

baru. Kemajuan alat teknologi turut andil dalam mewarnai perubahan makna 

dan pengertian pendidikan tersebut. Pada saat yang sama, proses pembelajaran 

dan pendidikan selalu eksis dan terus berlangsung. Karena itu, bisa jadi 

pandangan seseorang tentang makna atau pengertian pendidikan yang dianut 

oleh suatu negara tertentu, pada saat yang berbeda dan di tempat yang berbeda 

makna dan pengertian pendidikan itu justru tidak relevan. Namun demikian, 

selama belum ada teori dan temuan baru tentang makna dan pengertian 

pendidikan, maka teori dan temuan yang telah ada masih relevan untuk 

dimanfaatkan sebagai acauan.(Abd Rahman dkk., 2022) 

Urusan utama pendidikan adalah manusia. Perbuatan Pendidikan 

diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan potensi-potensi dasar 

manusia agar menjadi nyata. Perubahan tuntutan yang terjadi dalam 

masyarakat, menghendaki peningkatan peranan Pendidikan selanjutnya. 

Dengan demikian wajarlah kiranya batasan atau konsep mengenai Pendidikan 

selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan keadaan akibat dari 

perkembangan kehidupan manusia atau perkembangan peradaban manusia 

dan perkembangan mayarakat. Namun batasan pengertian, yang dikemukakan 

oleh para ahli/sejalan dengan kodrat manusia yang memainkan peranan dalam 

kehidupannya, bauk sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

 

 

  



Pengertian Pendidikan | 39 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abd Rahman, B. P., Munandar, S. A., Fitriani, A., Karlina, Y., & Yumriani, 

Y. (2022). Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan. Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2(1), 1–8. 

 

Cecep, H., Widyastuti, A., Subakti, H., Hasibuan, F. A., Sartika, S. H., 

Ardiana, D. P. Y., Avicenna, A., Salim, N. A., Karwanto, K., Kato, I., 

& Simarmata, J. (2021). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Yayasan Kita 

Menulis. 

 

Effendi, M. (2006). ILMU PENDIDIKAN (M. M. Choiri, Ed.; Vol. 1). 

STAINPO PRESS. http://repository.iainponorogo.ac.id/912/ 

 

Liputan6.com. (2021, September 28). Pendidikan adalah Menurut Para Ahli 

Proses yang Abadi, Ketahui Tujuan Utamanya. liputan6.com. 

https://www.liputan6.com/hot/read/4669663/pendidikan-adalah-

menurut-para-ahli-proses-yang-abadi-ketahui-tujuan-utamanya 

 

Madya ekosusilo—Penelusuran Google. (t.t.). Diambil 28 Februari 2023, dari 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-

d&q=madya+ekosusilo 

 

Pengertian Ilmu Pendidikan | EduChannel Indonesia. (t.t.). Diambil 28 

Februari 2023, dari https://educhannel.id/blog/artikel/pengertian-

ilmu-pendidikan.html 

 

Pristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat, S., & Dewi, R. S. (2022). Pengertian 

Pendidikan. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4(6), 7911–

7915. 

 

Rahmat Hidayat, M., & Abdillah, S. Ag, M. P. (2019). Ilmu Pendidikan 

“Konsep, Teori dan Aplikasinya.” Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI). 

 

Sofyan, 4ntonsofyan@gmail.com, A. (t.t.). Pengertian Pendidikan Menurut 

Ahli. Diambil 11 April 2023, dari 

https://www.smkn1perhentianraja.sch.id/read/5/pengertian-

pendidikan-menurut-ahli 

 



40 | Pengertian Pendidikan 

Syafril & Zelhendri Zen. (2017). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Vol. 1). 

Kencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pengertian Pendidikan | 41 

PROFIL PENULIS 

 

Lisnawati Rusmin, S.Pd., M. Sc, lahir di 

Abelisawah, 2 November 1975, Menempuh 

Pendidikan S1 pada Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewargaanegaraan (PPKN) FKIP 

Universitas Halu Oleo dan lulus pada tahun 1998, S2 

Program Studi Ketahanan Nasional pada Universitas 

Gadjah Mada (UGM) dan lulus pada tahun 2008, dan 

saat ini sedang melanjutkan Program S3 Ilmu 

Pendidikan di Universitas Negeri Makassar. Menjadi 

dosen Luar biasa tahun 1999 sampai 2004, kemudian 

diangkat menjadi dosen tetap pada Jurusan PPKN dari 

tahun 2005 sampai 2010, dan pada tahun 2011 beralih ke Jurusan PGSD 

sampai sekarang. Jabatan yang pernah diduduki adalah: Sekretaris Jurusan 

PGSD (2012 – 2014), Ketua Program Studi (2015- Juli 2016), Sekretaris 

Perpus, Pustik & UJM (Agustus 2016 - Juni 2017), Ketua PPL (Juli 2017- 

2020), Sekretaris K2JM dan TMJM Prodi PGSD ( 2021-Sekarang ). Saat ini 

penulis juga Aktif sebagai dosen UPBJJ Universitas Terbuka Kendari (2005 

– sekarang). Selain menjadi dosen, penulis juga aktif di bidang 

keorganisasian sebagai wakil Bendahara bidang pengembangan & diklat 

IKAL ANGKATAN VI LEMHANNAS RI, Pengurus Kagama Sultra, Pengurus 

Hispisi Sultra, Pengurus PSG UHO, pengurus LAT Sultra. Email: 

lisnawatirusmin0@gmail.com 

 

 

 

  



 

 

  



Pendidikan Formal Sebagai Sebuah Sistem | 43 

A. SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 

Maksud dari pendidikan sebagai suatu sistem adalah pendidikan itu 

sendiri terdiri dari elemen-elemen atau unsur- unsur pendidikan yang dalam 

kegiatannya saling terkait secara fungsional, sehingga merupakan satu 

kesatuan yang terpadu dan diharapkan dapat mencapai tujuan. Sedangkan 

pengertian sistem adalah satu kesatuan yang teridri atas berbagai komponen 

yang atau unsur-unsur sebaga sumber yang mempunyai hubungan fungsional 

yang teratur  dan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya 

membantu untuk mencapai suatu hasil yang ingin di capai. Kata system 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu systeme yang berarti seperangkat elemen-

elemen atau bagian-bagian yang saling bekerjasama secara teratur. Konsep 

sistem  ini dapat ditujukan kepada : organisasi, kumpulan, himpunan, organ 

tubuh dan seterusnya yang memiliki pengertian saling berhubungan. 

Dalam pengertian umum, yang di maksud dengan maksud dengan sistem 

adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagian yang saling bekerja sama untuk 

mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Setiap sistem tentunya mempunyai tujuan, dan semua kegiatan 

dari semua komponen atau bagian-bagiannya di arahkan dari tercapainya 

tujuan tersebut, karena itu proses pendidikan merupakan sebuah sistem yang 

disebut sebagai sistem pendidikan. 

Diindonesia terdapat sistem yang diterapkan dalam 

mengimplementasikan pendidikan nasional semua itu sebagaimana mengacu 

pada tujuan dari Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-Undang 

Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yakni yang berbunyi; Tiap-tiap warga negara 

berhak mendapatkan pengajaran, lanjut pada Pasal 5 ayat 1 ‘Setiap warga 

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu’ sedangkan pada Pasal 5 ayat 5 ‘Setiap warga negara berhak 

mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. 

Olehnya itu prioritas sistem pendidikan nasional disasarkan pada aspek 

Humanis Quality atau peningkatan kualitas manusia indonesia secara utuh 

dengan kata lain negara akan menjamin adanya pendidikan bagi setiap 

warganya untuk dapat mengenyam pendidikan yang layak. Dengan jaminan 

tersebut maka suda pasti ada upaya sistem yang diatur untuk menciptakan 

siklus penyelenggaraan proses pendidikan yang bermutu melalui pengelolaan 
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pendidikan dengan manajemen yang baik dan berkualitas di satuan 

pendidikan. 

Secara Teoritis, suatu sistem pendidikan terdiri dari komponen-komponen 

atau bagian-bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan itu sendiri 

Adapun komponen-komponen tersebut terdiri dari Tujuan pendidikan, Peserta 

didik, Tenaga pendidik dan kependidikan, media yang digunakan, Rencana, 

metode pembelajaran, Sarana prasarana pendukung pendidikan dan 

Lingkungan yang kondusif. Sehingga sistem pendidikan ini biasanya 

diterapkan dalam sistem pendidikan formal sehingga dapat mengacu pada 

rencana pendidikan yang jelas dan berjenjang. 

 

 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat, 

dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. Manusia 

yang berakhlak mulia, yang memiliki moralitas tinggi sangat dituntut untuk 

dibentuk atau dibangun potensi dirinya menjadi pribadi yang baik. Tujuan 

pendidikan sesungguhnya adalah memanusiakan masuia artinya bahwa 

pendidikan disekolah lebih mengajarkan perilaku manusia yang 

sesungguhnya sesuai kebutuhan hidupnya di masa depan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dituntut untuk terus 

menikatkan mutu pendidikan karena pada umumnya orang tua selalu 

mempercayai pihak sekolah untuk dapat secara efektif dan profesional dalam 

mendidik anak-anak mereka. pendidikan disekolah sebagai bagian terpenting 

karena sangat membantu orang tua meningkatkan pendidikannya didalam 

keluarga, disamping itu kehidupan di sekolah juga sebagai jembatan bagi anak 

yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam 

masyarakat kelak. Yang di maksudkan dengan pendidikan sekolah di sini 

adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di lembaga pendidikan formal 

secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang 

jelas dan ketat mulai dari Taman Kanak-kanak, sekolah dasar, menengah dan 

sampai pada jenjang perguruan tinggi. 
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN NONFORMAL 

Pendidikan merupakan proses memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Semua orang 

dari muda sampai tua bisa mengenyam pendidikan. Pendidikan sangat penting 

bagi setiap orang yang ingin melatih dan mengembangkan potensi dirinya.  

Pada saat ini pendidikan sangat di butuhkan sebagai upaya 

mempersiapkan diri untuk memasuki masa akan datang yang penuh dengan 

tantangan dan persaingan antar sesama manusia. Peranan pendidikan sangat 

besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang handal yang mampu bersaing secara sehat tetapi juga memiliki 

rasa kebersamaan dengan sesama manusia meningkat 

Pentingnya sebuah pendidikan  selaras dengan yang di sampaikan (Alpian 

Yayan, Anggraeni Sri wulan, Wiharti unika, 2019) menyatakan bahwa 

pendidikan sangatlah penting bagi manusia, dengan pendidikan kita bisa 

mengembangkan kompetesi diri untuk menjawab tantangan perkembangan 

zaman yang semakin maju dan modern. Dengan pendidikan bisa menjadi 

manusia yang seutuhnya, karena sebagai manusia kita harus memiliki 

pengetahuan, sikap, serta adab yang luhur sebagai implementasi dari 

pendidikan itu sendiri. Untuk dapat menghadapi dan beradaptasi dengan 

kemajuan zaman peran pendidikan sangat di butuhkan, pendidikan sebagai 

filter terhadap hal – hal yang baru akibat kemajuan teknologi saat ini.  

Pada saat ini jika melihat realita kehidupan dimasyarakat masih banyak 

orang-orang yang tergolong dalam usia peserta didik maupun yang di luar usia 

peserta didik yang tidak bisa memperoleh pendidikan secara formal akibat dari 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan seperti faktor 

ekonomi, sosial, budaya, dan lainnya yang mana membuat orang-orang tidak 

bisa mengenyam bangku pendidikan.  

Hal ini membuat Peran pendidikan nonformal sangat dibutuhkan agar 

semua orang bisa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang menjadi 

bekal seseorang dalam kehidupannya tanpa memandang kekurangan apapun 

untuk mengikuti pendidikan. Karena  kita sadari bahwa dengan pendidikan 

berbagai masalah - masalah yang akan muncul di masa yang akan datang dapat 

di atasi. 

Pendidikan nonformal diselenggarakan untuk  masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang bertujuan sebagai pengganti, 
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penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal dapat juga di manfaatkan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

Didalam (UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 

TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, 2003) 

menyebutkan bahwa lembaga pendidikan terdiri dari lembaga pendidikan 

formal, lembaga non formal dan lembaga informal. Serta ruang lingkup 

pendidikan meliputi informal, formal dan nonformal.  

Di dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut juga 

menjelaskan tentang “ Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar,pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis 

taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.Kursus dan pelatihan 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi,bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sedangkan untuk hasil pendidikan nonformal melalui undang undang 

sistem pendidikan nasional pemerintah menjamin dapat jalur pendidikan non 

formal dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah 

melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh 

Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan. 

Perkembangan Pendidikan non formal di indonesia sangat pesat hal ini 

dapat di lihat dari banyak nya pendidikan non formal di tengah masyarakat 

bahkan di minati oleh masyarakat setempat, karena pendidikan non formal di 

nilai sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. 

Permasalahan yang di hadapi di tengah masyarakat dapat di selesaikan salah 

satunya dengan menempuh jalur pendidikan nonformal 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia dalam menjalani kehidupannya pasti tidak akan terlepas dari 

pendidikan dan berusaha menempuh pendidikan tersebut sepanjang hayat. 

Dalam menempuh pendidikan kita tidak boleh berhenti ataupun malas untuk 

belajar karena manfaat belajar sangat berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan dapat mengubah sifat kita. Pentingnya 

pendidikan bagi anak bangsa adalah negara akan berharap nantinya dapat 

memajukan Indonesia dengan bekal ilmu yang diperoleh dalam menempuh 

pendidikan. Pendidikan merupakan hak wajib untuk hidup seorang 

anak.  Pendidikan mempunyai pengertian sebagai penuntun kekuatan yang 

ada pada seorang anak, maka seorang anak dapat menjadi sebagai manusia 

dan menjadi masyarakat dapat mencapai kesuksesan dan berguna bagi negara 

sehingga dapat menjunjung norma yang setinggi-tingginya. 

Pendidikan merupakan kegiatan mendidik seseorang yang bisa dilakukan 

sejak orang tersebut lahir ke dunia. Pendidikan yang diberikan sejak lahir 

sering disebut sebagai pendidikan informal. Pendidikan informal merupakan 

salah satu jenis pendidikan yang sudah tercantum di dalam undang-undang. 

Pendidikan informal biasa dikenal juga dengan sebutan pendidikan keluarga 

ataupun lingkungan. Pendidikan informal dapat dikatakan sebagai pendidikan 

yang utama yang harus diterapkan pada setiap anak, sebab pendidikan 

informal merupakan pendidikan yang diberikan kepada setiap individu ketika 

ia lahir bahkan hingga sepanjang hayatnya baik dari keluarga ataupun 

lingkungannya. Pendidikan informal ini dilakukan secara mandiri, maksud 

yang dikatakan mandiri disini ialah pendidikan yang dilakukan tidak secara 

systematis, terstruktur, berjenjang, ataupun yang lainnya. Jalur pendidikan 

informal ini nantinya akan menjadi dasar yang dapat membentuk kebiasaan, 

watak, dan perilaku seseorang di masa depan. 

Pendidikan informal adalah metode pendidikan yang berasal dari keluarga 

dan lingkungan tertentu pada kegiatan belajar individu yang dilaksanakan 

dengan sikap yang bertanggung jawab. Pendidikan informal merupakan 

pendidikan yang diperoleh seserang melalui pengalaman sehari-hari secara 

sadar atau tidak sadar. Pendidikan informal didapatkan sejak lahir sampai 

menutup usia di dalam keluarga atau pergaulan sehari-hari. Pendidikan 

informal meliputi pendidikan secara langsung yang berkaitan dengan pribadi 

anak yang di dalamnya terdapat ibu dan ayah sebagai pendidik. 
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Pendidikan informal merupakan metode pendidikan dari keluarga dan 

lingkungan tertentu terhadap kegiatan belajar individu yang dilaksanakan 

dengan bertanggung jawab. Setelah lulus ujian, hasil pendidikan informal 

akan diperlakukan sama dengan pendidikan formal dan pendidikan nonformal 

sesuai standar nasional pendidikan. Pemerintah memiliki alasan untuk 

memulai pendidikan informal adalah sebagai berikut: 

1. Memulai Pendidikan dengan Keluarga; 

2. Pendidikan  Informal  juga telah disosialisasikan untuk menggapai tujuan 

pendidikan nasional dimulai dari Keluarga; 

3. Homeschooling: Formal tetapi Informal; 

4. Anak harus dibesarkan sejak lahir; 

5. Kurikulum pendidikan usia dini. 

Pendidikan informal ini termasuk kedalam pendidikan masyarakat. 

Pendidikan masyarakat ialah pendidikan yang hadir di tengah-tengah 

masyarakat untuk membantu proses pendidikan atau sebagai layanan 

pendidikan untuk masyarakat tanpa mengenal batasan usia, agama, tingkat 

ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya. Pendidikan masyarakat hadir untuk 

membantu mengembangkan kemampuan, potensi, keterampilan dari 

masyarakat itu sendiri. Pendidikan masyarakat lebih terfokus kepada 

pendidikan yang terjadi di luar sekolah, maksud pendidikan di luar sekolah ini 

ialah pendidikan yang berjalan tanpa terstruktur dengan adanya kurikulum dan 

konsep yang sudah ada. Dengan adanya pendidikan masyarakat, dapat 

membantu masyarakat untuk bersaing di dunia pekerjaan. Di Indonesia, 

pendidikan dilaksanakan pada tiga jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan 

non formal, dan pendidikan informal. Ketiga lembaga tersebut menjadi tempat 

terselenggaranya proses pendidikan belajar mengajar yang dilakukan dengan 

tujuan untuk merubah tingkah laku individu menuju ke arah yang lebih baik 

melalui interaksi baik dengan keluarga maupun dari lingkungan sekitar. 

Pembelajaran merupakan proses yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan 

dimana dari seorang pendidik yang sudah memiliki keahlian dalam bidangnya 

memberikan pengetahuan kepada warga belajar nya sehingga memiliki 

pengetahuan, kemampuan dan bahkan keterampilan dalam dirinya.(Nurlela, 

2022). 

Saat ini, terdapat berbagai kebijakan yang berkaitan dengan sistem 

pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, tentu tidak terlepas dari 
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Landasan filosofis pendidikan perlu dikuasai oleh para pendidik, adapun 

alasannya antara lain: Pertama, karena pendidikan bersifat normatif, maka 

dalam rangka pendidikan diperlukan asumsi yang bersifat normatif pula. 

Asumsi-asumsi pendidikan yang bersifat normatif itu antara lain dapat 

bersumber dari filsafat. Landasan filosofis pendidikan yang bersifat 

preskriptif dan normatif akan memberikan petunjuk tentang apa yang 

seharusnya di dalam pendidikan atau apa yang dicita-citakan dalam 

pendidikan. Kedua, bahwa pendidikan tidak cukup dipahami hanya melalui 

pendekatan ilmiah yang bersifat parsial dan deskriptif saja, melainkan perlu 

dipandang pula secara holistik. Adapun kajian pendidikan secara holistik 

dapat diwujudkan melalui pendekatan filosofis.  

Landasan filosofis pendidikan merupakan bagian penting yang harus 

dipelajari dalam dunia pendidikan, hal ini dikarenakan pendidikan bersifat 

normatif dan perspektif. Selain itu juga, dengan filosofis pendidikan kita akan 

mengetahui mengapa, apa, dan bagaimana kita melakukan pelajaran, siapa 

yang kita ajar dan mengenai hakikat belajar. Hal ini merupakan seperangkat 

prinsip yang menuntun kita dalam melakukan tindakan profesional 

melalui  kegiatan dan masalah-masalah yang kita hadapi sehari-hari. 

Sebagaimana halnya di dalam landasan filsafat  pendidikan juga terdapat 

berbagai aliran.Ada berbagai aliran filsafat pendidikan, antara lain Idealisme, 

Realisme, Pragmatisme, dan sebagainya. Namun demikian, bangsa Indonesia 

sesungguhnya memiliki filsafat pendidikan nasional tersendiri, yaitu filsafat 

pendidikan yang berdasarkan Pancasila. Sehubungan dengan hal ini berbagai 

aliran filsafat pendidikan perlu kita pelajari, namun demikian bahwa 

pendidikan yang kita selenggarakan hendaknya tetap berlandaskan Pancasila. 

Pemahaman atas berbagai aliran filsafat pendidikan akan dapat membantu 

Anda untuk tidak terjerumus ke dalam aliran filsafat lain. Di samping itu, 

sepanjang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, kita pun dapat 

mengambil hikmah dari berbagai aliran filsafat pendidikan lainnya, dalam 

rangka memperkokoh landasan filosofis pendidikan kita. Dengan memahami 

landasan filosofis pendidikan diharapkan tidak terjadi kesalahan konsep 

tentang pendidikan yang akan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam 

praktek pendidikan. 
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A. PENGERTIAN LANDASAN FILOSOFIS  PENDIDIKAN 

Landasan: Menurut KBBI (1995:260) landasan dapat diartikan sebagai 

alas, dasar atau tumpuan. Istilah landasan dapat diartikan juga sebagai fundasi. 

Dengan mengacu arti dari istialah tersebut, dapat dipahami bahwa landasan 

adalah suatu pijakan, titik tumpu atau titik tolak, suatu fundasi tempat 

berdirinya sesuatu hal. 

Filosofi: Kata filosofis terbentuk dari 2 kata bahasa yunani, yaitu philo 

yang artinya cinta dan shopos yang artinya kebijaksaan. Dengan 

demikian filosofis diartikan sebagai cinta kebijaksanaan. Secara 

maknawi  filsafat  dimaknai  sebagai  suatu pengetahuan yang mencoba untuk 

memahami hakikat segala  sesuatu  untuk mencapai kebenaran atau 

kebijaksanaan. Untuk mencapai dan menemukan kebenaran tersebut, filosof 

memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu  dengan lainnya. 

Demikian pula kajian yang dijadikan obyek telaan akan  berbeda selaras 

dengan cara pandang terhadap hakikat segala sesuatu (Suyitno,Y, 2009). 

Pendidikan: Hakikat pendidikan adalah humanisasi. Tujuan pendidikan 

adalah terwujudnya manusia ideal atau  manusia yang dicita-

citakan  sesuai  nilai-nilai dan norma-norma yang dianut. Pendidikan bersifat 

normatif dan dapat dipertanggungjawabkan, pendidikan tidak boleh 

dilaksanakan secara  sembarang, melainkan harus dilaksanakan 

secara bijaksana. Maksudnya, pendidikan harus dilaksanakan dengan 

mengacu kepada suatu landasan yang  kokoh, sehingga tujuannya dan 

kurikulumnya menjadi jelas, efisien dan efektif. 

Landasan Filosofis Pendidikan. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa landasan filosofi pendidikan adalah asumsi filosofis yang 

dijadikan titik tolak dalam rangka studi dan praktek pendidikan. Dalam 

pendidikan terdapat momen studi pendidikan dan momen praktek 

pendidikan. Melalui studi pendidikan akan diperoleh pemahaman 

tentang  landasan-landasan pendidikan,yang akan dijadikan 

titik tolak praktek  pendidikan. Dengan demikian, landasan  filosofis 

pendidikan  sebagai  hasil  studi  pendidikan  tersebut, dapat dijadikan titik 

tolak dalam rangka studi pendidikan yang bersifat  filsafiah, yaitu pendekatan 

yang lebih komprehensif, spekulatif, dan normatif. 

Landasan filosofis pendidikan adalah asumsi-asumsi yang bersumber dari 

filsafat yang menjadi titik tolak dalam rangka praktik pendidikan dan atau 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan boleh dikatakan sebagai elemen terpenting yang menjadi 

kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh manusia, karena manusia ada 

cenderung untuk belajar dan terus belajar guna mengembangkan ilmu dan 

kebudayaannya dalam rangka menyiapkan bekal yang dapat menunjang 

proses kehidupannya. Adapun Makmun mengatakan bahwa, pendidikan 

dalam arti luas adalah segala bentuk interaksi yang dilakukan individu untuk 

mewujudkan diri sesuai dengan tahap perkembangan guna mencapai taraf 

kedewasaan yang diharapkan. Makmun (2012) Maka dari itu jelas bahwa 

pendidikan merupakan alat yang manusia gunakan untuk meraih tahap 

kematangan diri. “Education must help people to overcome and to live with 

the result of this uprootedness. Education can bring people together. It can 

teach and ilustrate human brotherhood by helping individuals relate to each 

other in satisfying experiences” (Kerensky & Melby, 1971).  

Manusia adalah makhluk yang bersifat individual, kendati demikian 

dalam pelaksanaannya manusia tidak mungkin bias hidup sendirian. Rasyidin 

dkk. mengatakan bahwa manusia tak mungkin hidup untuk dirinya sendiri, 

melainkan ia juga hidup dengan membangun interdependensi dengan orang 

lain. Maka untuk membangun rasa saling terpaut satu sama lain perlu adanya 

sebuah proses sosialisasi. Untuk membangun proses sosialisasi yang baik 

tentu diperlukan alat yang baik pula. Dengan demikian maka diperlukan 

pemahaman yang mendasar mengenai aspek-aspek penting yang terkandung 

dalam sosiologi, Rasyidin (2018)  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat adanya keterkaitan yang erat 

antara konsep yang dimiliki oleh sosiologi dengan pendidikan. Pendidikan 

dan ilmu sosial perlu dibangun guna mencapai tahapan-tahapan terbaik dalam 

mewujudkan konsep manusia yang saling bersinergi. Dalam proses 

pelaksanaannya, menurut Rahmat, bahwa “Fokus kajian Educational 

Sociology adalah penggunaan pendidikan sebagai alat untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan sosial dan sekaligus memberikan rekomendasi 

untuk mendukung perkembangan pendidikan itu sendiri”.Sosiologi  dan  

pendidikan  keduanya  sama-sama  membutuhkan  interaksi. Rahmat 

menambahkan bahwa interaksi merupakan elemen penting yang tidak dapat 
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dipisahkan baik dari sudut pandang sosiologi maupun pendidikan  karena  

adanya  interaksi  merupakan  syarat  utama  dari  semua kehidupan  sosial,  

dengan  adanya  interaksi  sosial  memungkinkan  adanya kehidupan bersama. 

Rahmat (2015). 

Dari hal yang dipaparkan sebelumnya, dapat disadari bahwa pengetahuan 

mengenai  sosiologi  pendidikan  telah  berkembang  dengan  cepat. Keadaan 

masyarakat sekarang menurut kualitas dan karakteristik yang baru. Seseorang 

yang belajar menuntut ilmu akan memiliki kemampuan untuk mempelajari 

keadaan sosial. Namun kita tahu bahwa masyarakat sekarang menuntut 

individu yang memiliki karakteristik serta kemampuan yang dapat “dijual” 

kepada masyarakat. Semua orang harus mampu serta dapat menghargai diri 

sendiri. Semua orang harus mampu untuk bertanggung jawab kepada yang 

lainnya. Sudah menjadi sebuah keharusan bahwa hal tersebut dapat diraih dan 

dicapai dengan cara belajar. Bukan hanya belajar, namun harus mampu 

mengitegrasikan nilai pendidikan dengan nilai sosial, tepat dimana hasil 

pembelajarn tersebut akan diuji.  

 

 

B. PENGERTIAN LANDASAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 

Menurut Pidarta dalam Syatriadin mengemukakan bahwa Sosiologi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara manusia dalam 

kelompok-kelompok dan struktur sosialnya. Jadi dalam ilmu sosiologi 

mempelajari tentang bagaimana hubungan antara manusia satu dengan 

manusia lainnya, bagaimana susunan unit masyarakat atau sosial di wilayah 

serta kaitanya dengan yang lain. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap 

dan tata kelakuan seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Syatriadin, 2017:101) 

Dari pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa melalui pendidikan 

orang akan mengalami perubahan sikap dan tata laku dan berproses menjadi 

dewasa, menjadi matang baik dalam sikap maupun tata laku. Landasan 

sosiologi mengandung norma-norma dasar pendidikan yang bersumber dari 

norma kehidupan masyarakat yang dianut oleh suatu bangsa. Untuk 

memahami kehidupan bermasyarakat suatu bangsa, maka kita harus 

memusatkan perhatian pada pola hubungan antar pribadi dan antar kelompok 

dalam masyrakat tersebut. Untuk terciptanya kehidupan masyarakat yang 
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Pendidikan selalu melibatkan kejiwaan manusia, sehingga landasan 

psikologi merupakan salah satu landasan yang penting dalam bidang 

pendidikan. Sementara itu keberhasilan pendidik dalam melaksanakan 

berbagai perananya akan dipengaruhi oleh pemahamannya tentang seluk 

beluk landasan pendidikan. Perbedaan kejiwaan peserta didik, bukan hanya 

yang berkaitan dengan kecerdasan dan bakat tetapi  juga perbedaan 

pengalaman dan tingkat perkembangan, perbedaan  aspirasi dan cita-cita 

bahkan perbedaan kepribadian secara keseluruhan. Oleh karena itu, pendidik 

perlu memahami perkembangan individu peserta didiknya baik itu prinsip 

perkembangannya maupun arah perkembangannya. Karena menurut Hasim 

(2019) manusia adalah kesatuan badan-rohani  yang hidup dalam waktu dan 

ruang, memiliki keadaran (consciousness), dan penyadarn diri (self-

awarness), mempunyai berbagai kebutuhan, nafsu dan dibekali naluri serta 

memiliki tujuan  hidup. Selain itu manusia memiliki potensi untuk mampu 

berperasaan (rasa), berkarya, berfikir (cipta), dan berkemauan (karsa). Untuk 

itu, dalam hidup ini manusia perlu belajar dimanapun berada. Disinilah letak 

pentingya filsafat manusia sebagai landasan pendidikan. 

 

 

A. PENGERTIAN LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN 

Menurut Syatriadin (2017) mengatakan bahwa secara leksikal, landasan 

berarti tumpuan, alas atau dasar. Karena itu, landasan adalah tempat bertumpu 

atau dasar pijakan. Titik tolak atau dasar pijakan ini dapat bersifat material 

contoh; landasan pesawat terbang) dan dapat pula bersifat konseptual (contoh; 

landasan pendidikan). Pendapat lain dari Posangi (2020) mengemukakan 

bahwa landasan adalah pondasi  atau suatu dasar terhadap tempat terjadinya 

sesuatu. Maka, Rasid (2018) menyatakan bahwa landasan pendidikan adalah 

asumsi-asumsi yang menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam rangka 

praktik pendidikan atau studi pendidikan di suatu lembaga pendidikan. 

Landasan psikologis mencakup “learners diversity” seperti keragaman 

gaya belajar, karakteristik, potensi dan keunikan, macam-macam kecerdasan, 

dll. Potensi dan keunikan setiap peserta didik itu berbeda satu sama lain, maka 

secara psikologi sosial, dibutuhkan motivasi untuk mendorong peserta didik 

dalam mengembangkan potensinya, serta bisa menyesuaiakan keunikan 

dalam diri. Dalam psikologi perkembangan manusia merupakan makhluk unik 
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yang memiliki sejumlah kemampuan (potensi) yang terintegrasi menjadi 

sesuatu yang khas, perkembangan individu dinamis, dan pada dasarnya 

manusia itu unpredictable. Oleh karena itu, landasan psikologis dapat 

didefenisikan sebagai suatu landasan yang dijadikan sebagai titik tolak dalam 

proses pendidikan yang membahas berbagai informasi tentang jiwa atau 

psikis manusia yang selalu mengalami perkembangan dari bayi hingga usia 

lanjut sehingga dapat memudahkan pelaksanaan proses pendidikan. 

Selain itu, proses kegiatan pendidikan melibatkan proses interaksi psikho-

fisik dalam sosio-kultural yang antropologis-filosofis-normative. Artinya 

pendidikan adalah suatu kegiatan yang menyangkut interaksi kejiwaan antara 

pendidik dan peserta didik dalam suasana nilai-nilai budaya suatu  masyarakat 

yang didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan. Pendidikan selalu melibatkan 

aspek- aspek yang tidak dipisahkan satu sama lain yaitu aspek kejiwaan, 

kebudayaan, kemasyarakatan, norma- norma, dan kemanusiaan. Pendidikan 

menurut Sugihartono dkk dalam Irham & Novan (2013) merupakan usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah 

laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 

manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan.Dengan demikian 

pendidikaan merupakan usaha manusia untuk mengubah pikiran menuju 

kedewasaan dan mandiri melalui kegiatan yang direncanakan dan sadar 

dengan pembelajaran yang melibatkan pendidik dan peserta didik. 

Pendidikan erat kaitannya dengan kajian psikologi karena terkait dengan 

kecerdasan, cara berfikir dan belajar (Tirtaraharja & Sulo, 2008). Kecerdasan 

umum (intelegensi) atau kecerdasan dalam bidang tertentu (bakat) 

dipengaruhi oleh kemampuan potensial, namun kemampuan potensial itu 

hanya akan aktual apabila dikembangkan dalam situasi yang kondusif, 

kecerdasan aktual terbentuk karena adanya pengalaman. 

Dalam hal ini, psikologi menyediakan sejumlah informasi/kebutuhan 

tentang kehidupan  pribadi manusia pada umumnya. Karena pada hakikatnya 

psikologi merupakan studi ilmu yang mempelajari tentang kejiwaan dan serta 

gejala-gejala yang berkaitan dengan aspek kepribadian. Terdapat dua hal 

kepribadian yang penting ditinjau dari konteks perkembangan kepribadian, 

yakni; terintegrasinya seluruh komponen ke dalam struktur yang terorganisasi 

secara sistematik dan terjadi tingkah laku yang konsisten dalam menghadapi 

lingkungan. Psikologi pendidikan dimaksudkan untuk memberikan pengaruh 
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Asas pendidikan memiliki arti hukum atau kaidah yang menjadi acuan 

dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Asas pendidikan juga dapat diartikan 

suatu kebenaran yang menjadi dasar atau tumpuan berfikir,baik pada tahap 

perancangan maupun pelaksanaan pendidikan.( Hartoto,2008,dalam Jurnal 

Pendidikan ). Jadi asas pendidikan itu lebih memfokuskan perhatian kepada 

cara penyelenggaraan pendidikan yang dilandasi oleh pemikiran-pemikiran 

tentang bagaimana pendidikan itu diselenggarakan. 

Salah satu dasar utama pendidikan adalah bahwa manusia dapat dididik 

dan dapat mendidik dirinya sendiri. Seperti diketahui, manusia yang 

dilahirkan tanpa daya dan sangat bergantung pada orang lain terutama ibunya, 

namun memiliki potensi yang hampir tanpa batas untuk dikembangkan. 

Khususnya di Indonesia terdapat beberapa asas pendidikan yang 

memberi arah dalam merancang dan melaksanakan pendidikan Nasional. Asas 

–asas tersebut bersumber dari kecenderungan umum pendidikan di dunia dan 

bersumber dari pemikiran dan pengalaman sepanjang sejarah upaya 

pendidikan di Indonesia( Umar Tirtarahardja dan La Sulo,1994:117) 

Asas-asas tersebut bersumber dari pemikiran dan pengalaman sepanjang 

sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia. Diantara asas tersebut,ada 

tiga asas yang diuraika secara mendetail,yaitu: Asas Tut Wuri Handayani, 

Asas Belajar Sepanjamg Hidup dan Asas Kemandirian dalam Belajar. Ketiga 

asas tersebut dianggap relevan dengan upaya pembinaan dan pengembangan 

pendidikan nasional, baik masa kini mau pun masa mendatang. Oleh karena 

itu , setiap tenaga pendidikan harus memahami dengan tepat ketiga asas 

tersebut agar dapat menerapkannya dengan baik dalam penyelenggaraan 

pendidikan sehari-hari. 

Asas-asas pokok pendidikan akan memberi corak khusus dalam 

penyelenggaraan pendidikan yakni manusia dan masyarakat Indonesia. 

Dengan menerapkan asas-asas pendidikan akan dapat memberi peluang yang 

lebih besar dalam merancang dan menyelenggarakan program pendidikan 

yang tepat wawasan itu akan memberikan perspektif yang lebih luas terhadap 

pendidikan baik dalam aspek konseptual maupun operasional. 

1. Asas Tut Wuri Handayani 

Umar Tirtarahardja daan La Sulo (Kadir dkk,2012:112 ) menyatakan 

asas Tut Wuri Handayani pada awalnya merupakan salah satu dari “Asas 

1922”,yakni tujuh buah asas dari Perguruan nasional Taman Siswa yang 
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didirikan 3 Juli 1992, yang merupakan asas perjuangan untuk menghadapi 

Pemerintah Kolonial Belanda. Ketujuh asas tersebut secara singkat  

adalah sebagai berikut :  

a. Bahwa setiap orang mempunyaihak untuk mengatur dirinya sendiri 

dengan mengingat persatuan dalam peri kehudupan umum 

b. Bahwa pengajaran harus memberikan pengetahuan yang berfaedah, 

yang lahir dan batin dapat memerdekakan diri 

c. Bahwa pengajaran harus berdasarkan pada kebudayaan dan 

kebangsaan sendiri 

d. Bahwa pengajaran harus tersebar luas sampai dapat menjangkau 

kepada seluruh rakyat 

e. Bahwa untuk mengejar kemerdekaan hidup yang sepenuhnya baik 

lahir maupun batin hendaklah diusahakan dengan kekuatan sendiri, 

dan menolak bantuan apapun dari siapapun yang mengikat baik 

merupakan ikatan lahir maupun ikatan batin 

f. Bahwa sebagai konsekuensi hidup dengan kekuatan sendiri maka 

mutlak harus membelanjai sendiri segala usaha yang dilakukan 

g. Bahwa dalam mendidik anak-anak perlu adanya keikhlasan  lahir dan 

batin untuk mengorbankan segala kepentiingan pribadi demi 

keselamatan dan kebahagiaan anak-anak 

Asas Tut Wuri Handayani merupakan asas pendidikan Indonesia yang 

bersumber  dari asas pendidikan Taman Siswa yang dikemukakan oleh Ki 

Hajar Dewantara yaitu seorang perintis kemerdekaan dan pendidikan 

nasional. Makna Tut Wuri Handayana adalah: 

a. Tut Wuri : mengikuti perkembangan sang anak dengan penuh 

perhatian berdasarkan cinta kasih dan tanpa pamrih. 

b. Handayani : mempengaruhi dalam arti merangsang, memupuk, 

membimbing dan menggairahkan anak agar sang anak 

mengembangkan pribadi masing-masing melalui disiplin pribadi 

(Arga, 2011, dalam jurnal ilmu pendidikan) 

Sebagai asas pertama Tut Wuru Handayani merupakan inti dari sistem 

pamong dan perguruan asas itu. Asas Tut Wuri Handayani yang 

disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara mendapat tanggapan positif dari 

Drs. R.M.P Sastrokartono dengan menambah dua semboyan untuk 
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A. PENDAHULUAN  

Sebuah dunia global yang muncul ketika hubungan yang stabil dan 

interaksi sistematis di antara masyarakat dan wilayah yang mencakup 

mayoritas penduduk dunia menjadi terjalin. Dari perspektif ini maka definisi 

dari sebuah Dunia Global (Global World) adalah hampir sama dengan definisi 

dari Sistem Dunia (World System) yang bisa juga disebut sebagai sistem 

supersosial yang paling besar (the largest super-societal system). 

Untuk menentukan sebuah era dunia global dengan analisis sistem dunia, 

dapat didasarkan atas sejumlah kriteria penting berkaitan dengan jaringan 

(networks) yang ada yaitu: 

1. Adanya jaringan persebaran inovasi  

2. Adanya jaringan informasi  

3. Adanya jaringan perdagangan barang mewah (luxury goods) 

4. Adanya jaringan politik-militer, serta  

5. Adanya jaringan perdagangan untuk konsumsi massal 

Globalisasi memungkinkan peristiwa-peristiwa internasional yang besar 

dapat mempengaruhi kehidupan manusia di banyak tempat dengan sejumlah 

cara, termasuk mempengaruhi masalah nasional sebuah negara. 

Masalahmasakah yang ada di tingkat global bisa mempengaruhi tingkat lokal. 

Demikian juga masalah-masalah di tingkat lokal dan nasional itu dapat 

muncul menjadi satu masalah internasional (Julia Zinkina., et al. 2019) 

Globalisasi merupakan sebuah fenomena yang mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari dalam skala dunia. Globalisasi mempunyai lebih dari satu 

kekuatan pendorong (a driving force) yang semuanya secara bersama-sama 

menciptakan global village ini. Kekuatan pendorong globalisasi tersebut 

adalah politik, ekonomi, teknologi, budaya, komunikasi, pengetahuan, 

lingkungan, bisnis serta pasar modal. Globalisasi memfasilitasi lapangan 

bermain (a playing field) di mana sebuah perusahaan dapat memproduksi di 

banyak lokasi pada waktu yang bersamaan. 

Globalisasi telah dipengaruhi oleh perkembangan dalam sistem 

komunikasi dan teknologi informasi yang menyebabkan hubungan diantara 

berbagai negara di seluruh dunia menjadi lebih cepat. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah meningkatkan kecepatan dan ruang 

lingkup interaksi antara orang-orang di seluruh dunia; seperti komunikasi 

satelit, telepon, telepon seluler, mesin faksimile, televisi digital dan kabel, 
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surat elektronik dan internet semuanya telah membantu menciptakan 

globalisasi ini. Semakin banyak orang menjadi saling terhubung satu sama 

lain. 

Globalisasi telah menciptakan dunia yang semakin terbuka dan saling 

ketergantungan antar negara dan antar bangsa. Negara atau bangsa dunia kini 

bukan saja saling terbuka terhadap satu sama lain, tetapi juga saling 

ketergantungan satu sama lain dan itu bersifat asimetris, artinya satu negara 

lebih tergantung pada negara lain daripada sebaliknya. Karena saling 

ketergantungan dan saling keterbukaan ini, semua negara pada prinsipnya 

akan terbuka terhadap pengaruh globalisasi. Dan efek yang ditimbulkan 

adalah akan masuknya secara bebas nilai-nilai moral, sosial budaya, dan 

sebagainya yang akan berdampak pada ranah pendidikan yang cenderung 

akan banyaknya nilai-nilai negatif yang masuk tanpa adanya penyaringan 

(Mustari, M., & Rahman, T., 2014). 

Untuk menghadapi era globalisasi sebenarnya, sejak beberapa tahun 

terkhir telah muncul wacana ilmiah tentang pendidikan global di banyak 

Negara. Hal ini dilatarbelakangi upaya untuk tidak melihat kenyataan makin 

memburuknva kondisi global sebagai hal yang tak terhindarkan tetapi adalah 

tuas kependidikan unruk memperbaikinya. Disini pendidikan memiliki fungsi 

dan potensi untuk melakukan persiapanpersiapan menghadapi perubahan 

dalam masyarakat sesuai dengan tuntutan era globalisasi. Kultur adapdf 

masyarakat pascamodern menantang kita untuk menyajikan sedap pendekatan 

dalam pendidikan yang bersifat intcrdisipliner. Integralisds scrta fleksibilitas 

yang tinggi. 

 

 

B. PENGERTIAN GLOBALISASI  

Menurut (Mustari, M., & Rahman, T., 2014) Globalisasi didefinisikan 

sebagai semua proses yang merujuk kepada penyatuan seluruh warga dunia 

menjadi sebuah kelompok masyarakat global. Namun, pada kenyataannya 

globalisasi merupakan penyatuan semu, karena nilainilai ekonomi, sosial, dan 

budaya didominasi nilai-nilai yang sebenarnya asing bagi masyarakat dunia. 

Globalisasi sering diterjemahkan “mendunia”. Suatu entitas, betapapun, 

dimanapun, kapanpun, dengan cepat menyebar ke seluruh pelosok dunia, baik 

berupa ide, gagasan, data, informasi, produksi, pembangunan, 
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